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Abstrak : Sastra tidak lahir dari kebudayaan yang kosong, karya
sastra lahir dari seorang pengarangnya sebagai tempat menyampaikan
perasasan, pikiran dan pengalaman. Melalui karya sastra pengarang dapat
menceritakan apa yang sedang ada dalam perasaanya, banyak pula pengarang
yang menggunakan karya sastra sebagai sarana untuk meyampaikan pikiranya
kepada orang banyak dan menjadikan sebuah karya sastra sebagai sarana
seorang pengarang untuk menceritakan kembali pengalamanya.

Fokus Penelitian yang dikaji dalam penelitian ini adalah (1)
mendeskripsikan bentuk tuturan dalam novel Laut Bercerita karya Leila s.
Chudori, (2) mendeskripsikan bentuk sikap dalam novel Laut Bercerita karya
Leila s. Chudori, (3) mendeskripsikan bentuk perilaku dalam novel Laut
Bercerita karya Leila s. Chudori. Bertujuan untuk mendeskripsikan lebih
jelas bentuk dari dehumanisasi yang berupa aspek tuturan, sikap, perilaku,
dan membuka wawasan baru tenang kepenulisan karya sastra yang kreatif
dalam mengembangkan konflik.

Metode penelitian yang digunakan berupa metode kualitatif deskriptif.
Data berupa dialog, monolog, dan narasi pengarang. Sumber data pada
penellitian ini adalah novel Laut Bercerita karya Leila s. Chudori. Alur
pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan
beberapa langkah yaitu: (1) membaca novel Laut Bercerita (2) mencermati
novel Laut Bercerita untuk mengidentifikasi konteks penelitian (3)
melakukan kajian teori, (4) kodifikasi data, (5) menyajikan data sesuai
kodifikasi, (6) menganalisis data.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa novel Laut Bercerita karya Leila s.
Chudori memiliki tiga bentuk dehumanisasi yaitu tuturan, sikap, dan perilaku
dalam konflik yang dialami setiap tokohnya.kejaidan yang dialami oleh tokoh
Laut dan kawan-kawannya sangatlah tidak manusiawi dan merupakan contoh
nyata mlalui karya sastra tentang bentuk dehumanisasi, sehingga tindakan
tersebut perlu dihindari dan tidak terulang kembali, sebab melanggar Undang-
undang dan norma yang berlaku.
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PENDAHULUAN

Karya sastra sebagai sebuah produk ciptaan yang tumbuh
berdasarkan pada keadaan realitas dan mengikuti apa yang terjadi dalam
masyarakat, sehingga karya sastra Indonesia menunjukkan adanya
hubungan antara sebuah karya sastra dengan realitas yang ada dalam
kehidupan masyarakat sebagai sebuah representasi kehidupan masyarakat
tersebut.

Representasi dalam sastra muncul sehubungan dengan adanya
pandangan atau keyakinan bahwa karya sastra sebetulnya merupakan
cermin, gambaran, bayangan, atau tiruan dari pada kenyataan. Dalam
konteks ini karya sastra dipandang sebagai penggambaran yang
melambangkan kenyataan (mimesis) (Teeuw, 1988:220).

Karya sastra sering kali menjadi cerminan dalam kehidupan
masyarakat yang lengkap dengan segala macam bentuk permasalahannya
baik secara individu maupun secara berkelompok. Dalam hal ini karya
sastra tergambar sebagai representasi kehidupan. Karya sastra yang
tercipta berdasasrkan budaya masyarakat sekitar, sehingga dalam sebuah
karya sastra orang dapat menemukan berbagai informasi tentang sejarah,
pengalaman hidup, kepercayaan, kuliner, adat istiadat dan hal-hal lain
yang ada dalam kehidupan masyarakat.

Peranan sastra adalah menjadikan dirinya sebagai suatu tempat
dimana nilai-nilali kemanusiaan mendapatkan tempat dan perhatian yang
layak. Lewat karya sastra nilai-nilai kemanusiaan tersebut dipertahankan
dan disebarluaskan, terutama dalam kehidupan modern yang ditandai
dengan kemajuan teknologi seperti saat ini. Melalui karya sastra tradisi
suatu bangsa terus disampaikan secara regeneratif, baik yang berupa cara
berpikir, perilaku religius, adat istiadat, sejarah, serta bentuk-bentuk
kebudayaan yang lain pada masyarakat seperti pertikaian ketidakadilan,
serta kekerasan yang menjurus pada dehumanisasi.

Dehumanisasi menjadi salah satu bentuk kekerasan yang muncul
dalam novel. Dalam Novel “Laut Bercerita” karya Leila S. Chudori
menyajikan latar kehidupan perjuangan aktivis mahasiswa pada tahun
1990-an, yang memperjuangkan perubahan. Tokoh utama dalam novel
ini bernama Biru Laut, seorang mahasiswa Sastra Inggris di Yogyakarta
yang turut bergabung dengan kelompok aktivis Winatra, sebuah
organisasi mahasiswa yang sering melakukan kegiatan pendistribusian
dan mendiskusikan buku-buku karya Pramoedya yang dilarang beredar
pada masa itu, melakukan diskusi-diskusi terkait strategi-strategi
perlawanan, hingga melakukan aksi tanam jagung bersama petani untuk
menyelamatkan lahan pertanian rakyat sebagai bentuk solidaritas
terhadap para petani.

Novel Laut bercerita karya leila s.Chudori yang menceritakan
tragedi penculikan, penyiksaan dan beberapa yang berujung dengan
pembunuhan atau penghilangan secara paksa beberapa orang aktivis
mahasiswa yang memperjuangkan sebuah perubahan pada masa orde
baru yang dilakukan oleh sekelompok orang dari kalangan Angkatan



bersenjata, Novel laut bercerita menyajikan bagaiman bentuk-bentuk
dehumanisasi pada tokoh laut dan beberapa tokoh lainya. Hal tersebut
menjadi alasan bagi penulis untuk membahas Dehumanisasi dalam novel
Laut bercerita karya leila s. Chudori. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat membantu pembaca dalam memahami bentuk dehumanisasi dalam
Novel “Laut bercerita”. Sehingga pembaca dapat memahami berbagai
pesan yang disampaikan penulis baik melalui unsur dari dalam maupun
dari luar.

Fokus dalam penelitian ini yaitu: Proses Naratif Dehumanisasi dalam
Novel Laut Bercerita karya Leila s. Chudori , yang dijabarkan menjadi (1)
Dehumanisasi dalam Bentuk Tuturan dalam Novel Laut Bercerita karya Leila s.
Chudori (2) Dehumanisi dalam Bentuk Sikap dalam Novel Laut Bercerita karya
Leila s. Chudori (3) Dehumanisasi dalam Bentuk Perilaku dalam Novel Laut
Bercerita karya Leila s. Chudori .Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan
pembahasan bentuk Dehumanisasi dalam novel Laut Bercerita karya Leila s.
Chudori, bentuk yang terkandung dalam novel ini berupa: Tuturam, Sikap dan
Perilaku Metode penelitian yang digunakan berupa metode kualitatfi deskriptif.
Data berupa dialog, monolog, dan narasi pengarang sumber data pada penelitian
ini adalah novel Laut Bercerita karya Leila s. Chudori. Alur pengumpulan data
yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan beberapa Langkah yaitu: (1)
membaca novel Laut Bercerita (2) mencermati novel Laut Bercerita untuk
mengidentifikasi konteks penelitian. (3) melakukan kajian teori, (4) kodifikasi
data, (5) menyajikan data sesuai kodifikasi, (6) menganalisis data.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitin deskriptif karena bertujuan
untuk menyajikan dehumanisasi dalam bentuk tuturan, sikap, dan perilaku dalam
novel Laut Bercerita. Peneltian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena
penelitian ini menggunakan peneliti sebagai instrumen utama. Oleh karena itu
peneliti harus mempunyai wawasan yang luas terhadap teori-teori yang
berhubungan dengan penelitian yang akan dilaksanakan. Peneliti juga harus mahir
dalam menganalisis data. Karena dalam pendekatan kualitatif, peneliti sebagai
sumber pengumpulan data.

Penelitian ini peneliti bertindak sebagai human interest karena dalam
penelitian kualitatif peneliti sendirilah yang menjadi alat untuk mengumpulkan
data. Eko Sugiarto (2015:9) menjelaskan penelitilah yang menetapkan fokus
penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data,
menilai kualitas data, menganalisis data, menafsirkan data, dan membuat
kesimpulan atas semuanya. Penelitian ini juga menggunakan instrumen pembantu
yang berupa tabulasi data sebagai pelengkap. Objek penelitian ini adalah manusia
atau peneliti sendiri sebagai instrumen utama.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah novel yang
berjudul Laut Bercerita karya Leila s. Chudori yang terdiri dari 379 Halaman dan
diterbitkan pada tahun 2017 oleh penerbit KPG (Kepustakaan Populer Gramedia).



Pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik
pemeriksaan keabsahan data berupa ketekunan pengamatan. Ketekunan
pengamatan dimaksudkan untuk mengadakan penelaahan secara teliti, rinci dan
berkesinambungan untuk menemukan dehumanisasi dalam bentuk tuturan, sikap
dan perlukai dalam novel Laut Bercerita karya Leila s. Chudori. Dalam
menganalisis data menggunakan teknik deskriptif karena hasil penelitian ini
berupa kesimpulan tentang objek yang diteliti.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan dari penelitian adalah sebagai berikut :
Memanusiakan manusia (humanis) dapat diartikan sebagai bentuk saling
menghormati satu sama lain dan memberikan kebebasan. Dehumanisasi ialah
lawan dari humanisasi, dimana dalam dehumanisasi berisikan bentuk yang
tidak memanusiakan manusia. Dehumanisasi terjadi bukan hanya dalam
bentuk tindakan melainkan juga dalam bentuk tuturan seperti menghina,
menghujat ataupun tidak menghormati.

Contoh tuturan : Data (1) Sekali lagi kepalaku disiram air dan

batu es, “bangun lu anjing!” Mereka pasti memiliki lemari es

gigantic karena gemar sekali membangunkan kami dengan

seember es. (DT/BK/D1/93/2).

Pada paparan data (1) terdapat gambaran dehumanisasi dalam
bentuk ujaran dengan indikator berkata kasar oleh tokoh, dari kutipan
“bangun Ilu anjing!” menunjukan bahwa tokoh anak buah si mata
merah sedang memaki salah satu tawanannya agar segera bangun,
tindakan ini dilakukan sebab anak buah simata merah adalah penjaga
tempat di sekapnya tokoh Laut dan kawan-kawannya. Kata “Anjing!”
dalam konteks diatas termasuk dalam kata makian sebab menggunakan
intonasi yang kasar dan bertujuan untuk memaki serta membangunkan
mereka.

Seperti yang disampaikan Rosidin (2010:9) bahwa memaki
berfungsi sebagai bentuk ungkapan yang digunakan untuk
menyampaikan rasa kesal, menghina orang lain, dan mengungkapkan
emosi yang berat, kuat atau ekstream. Sehingga penggunaan kata
“Anjing” untuk membangunkan orang lain merupakan salah satu bentuk
yang tidak sesuai dengan norma dalam masyarakat.

Pada kutipan dalam novel tersebut representasi penulis terhadap
tokoh menunjukkan bentuk dehumanisasi yang terpapar pada dialog
tokoh “bangun lo anjing” Kutipan tersebut menunjukkan bahwa ada
bentuk kekerasaan dalam ujaran. Sesuai dengan yang ada pada indikator
berkata kasar dengan aspek tuturan, penulis menggambarkan bagaimana
bentuk kekerasan yang dialami para tawanan tersebut. Pada data di atas
diceritakan salah satu anak buah dari si Mata merah yang memaki
tokoh Laut karena merasa sangat kesal pada Laut dan kawan-kawannya
yang sangat susah di tangkap dan selama ini menjadi incaran mereka
sehingga salah satu anak buah si mata merah menyiramkan air dan



batu es pada tokoh Laut dan memaksanya untuk bangun sebagai bentuk
ungkapan kekesalan mereka kepada para tawanannya.

Berdarsarkan temuan di atas telah menjadi bukti bahwa bentuk
dehumanisasi yang tergambar dalam novel Laut Bercerita yang
dilakukan anak buah si mata merah dengan sebuah ucapan kasar
kepadanya. Sehingga kekerasan tersebut tergambar jelas dengan bentuk
represif kepada tokoh. Tindakan dalam konteks tersebut sering terjadi
dalam kehidupan bermasyarakat sebab hal itu dialakukan dengan cara
paling sederhana.

Contoh Sikap : Data (9) Entah karena aku diam saja atau mungkin
tak sengaja menyeringai, mereka membentak-bentak dengan suara
nyaring. aku mendengar suara meja mesin setrum yang di seret lebih
dekat pada posisi kami. (DS/TS/D9/58/1).

Dari paparan data (9) menunjukan sikap tidak sopan yang dilakukan oleh
kelompok si mata merah yang bertanya dan membentak-bentak pada tokoh laut
yang dijelaskan dalam kutipan, “mereka membentak-bentak dengan suara
nyaring”. tokoh si Mata merah dan anak buahnya yang mbentak tokoh Laut yang
tidak sengaja menyeringai dan tidak memberikan jawaban sesuai dengan apa yang
mereka inginkan.

Maftuchah, (2018:23) Sopan santun adalah sikap dan perilaku yang tertib
sesuai dengan adat istiadat atau norma-norma yang berlaku di masyarakat. Norma
sopan santun adalah peraturan hidup yang timbul dari hasil pergaulan sekelompok
itu. Norma kesopanan bersifat relatif, artinya apa yang dianggap sebagai norma
kesopanan berbeda-beda di berbagai tempat, lingkungan atau waktu.

Pada kutipan narasi dalam novel tersebut pengarang menggambarkan
bagaimana sikap tidak sopan yang dilakukan oleh kelompok siamata merah
kepada tokoh laut dengan membentaknya. Membentak yang merupakan sebuah
sikap tidak sopan dalam kehidupan bermasyarakat karena pada kehidupan
bermasyarakat membentak dan bersuara yang nyaring saat berbicara merupakan
hal yang tabu dalam beberapa kelompok sehingga hal tersebut dapat digolongkan
sebagai bentuk ketidak sopanan sikap yang dilakukan oleh tokoh si mata merah
dan anak buahnya.

Berdasarkan temuan di atas menunjukkan adanya dehumanisasi dari sikap
tokoh si mata merah dan kelompoknya pada orang lain, dengan membentak orang
lain menunjukan bahwa sikap mereka tidak menghargai dan memberikan rasa
kemanusiaan pada orang lain sehingga hal tersebut dapat dikatakan sebagai
bentuk dehumanisasi secara sikap.

Contoh Perilaku : Data (16) Tulang-tulangku terasa retak karena

semalaman tubuhku digebuk, diinjak, dan ditonjok beberapa orang

sekaligus. Di manakah aku? Begitu gelap. Kucoba menggerakkan
kepalaku, masih juga sulit. (DP/PA/D16/50/3).

Dari paparan data (16) menunjukan bahwa tokoh laut yang mengalami
penyiksaan yang dilakukan oleh kelompok si mata merah “semalaman tubuhku
digebuk, diinjak, dan ditonjok beberapa orang sekaligus” melalui narasi tersebut
tokoh laut menunjukan bagaimana iya mengalami penyiksaan yang dilakukan oleh



kelompok simata merah dengan memukul dan menginjaknya sehingga tindakan
tersebut menyebabkan iya merasakan bagian tulangnya ada yang retak dan tidak
bisa menggerakan kepalanya.

Parthiana, (2004:23) manyatakan bahwa penyiksaan atau penganiayaan
yang dilandasi atau dilatarbelakangi oleh faktor-faktor politik, ras, agama baik hal
itu dilakukan dalam hubunganya dengan kejahatan terhadap perdamaian atau
kejahatan perang meupakan sebuah tindakan yang termasuk dalam katagori
kejahatan terhadap kemanusiaan.

Dari kutipan data tersebut penuis ingin menunjukan bagaimana bentuk
penyiksaan yang dilakukan pada mereka yang menjadi tawanan selama masa
pemerintahan orde baru. menggebuk, menginjak dan memukul yang dapat kita
artikan sebagai tindakan penganiyayaan sebenarnya merupakan hal yang tidak
wajar jika dilakukan pada orang lain karena akan membuat dan memberikan rasa
sakit pada orang yang dipukul sehingga saat itu kta bertindak tidak menghargai
dan memanusiakan orang lain.

Berdasarkan temuan di atas menunjukkan adanya bentuk dehumanisasi
dalam bentuk prilaku dengan aspek Penyiksaan pada tokoh dalam novel. Dari
kutipan “Tulang-tulangku terasa retak karena semalaman tubuhku digebuk,
diinjak, dan ditonjok beberapa orang sekaligus” menunjukan bagaimana
penyiksaan yang terjadi pada tokoh laut yang dilakukan oleh kelompok simata
merah hingga menyebabkan rasa sakit yang sanagat membekas pada tokoh Laut.
SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari Novel Laut
bercerita karya Leila s. Chudori dapat disimpulkan bahwa terdapat berbagai
bentuk dehumanisasi dari cerita novel tersebut, yaitu :

Bentuk dehumanisasi dalam tuturan yang ada dalam Novel Laut
bercerita karya Leila s. Chudori dengan indikator (1) Berkata kasar oleh
tokoh dalam novel, (2) Mengancam dengan ujaran tokoh dalam novel, (3)
Memaksa tokoh dalam novel.

Dehumanisasi dalam bentuk sikap yang ada dalam Novel Laut
bercerita karya Leila s. Chudori. Dengan indikator (1) Sikap tidak sopan
dalam novel, (2) Sikap tidak mengharagai orang lain dalam novel, (3) Sikap
sombong dalam novel Laut bercerita.

Dehumanisasi dalam bentuk prilaku yang ada dalam novel Laut
Bercerita karya Leila s. Chudori dengan indikator (1) Penyiksaan pada
tokoh dalam novel, (2) Membuat ketakutan pada tokoh dalam novel, (3)
Melukai fisik tokoh dalam novel (4) Penghianatan tokoh dalam novel.

Pada penelitian ini menggambarkan pada pembaca tentang bentuk-
bentuk dehumanisasi dalam Novel Laut bercerita karya Lelila s. Chudori.
Sehingga pembaca dapat menghindari berbagai tindakan dehumanisasi yang
sebenarnya sanggat sering kita temui dalam kehidupan bermasyarakat baik
dalam bentuk perkataan ataupun perbuatan. Sebab tindakan tersebut tidak
sesuai dengan norma yang berlaku dalam kehidupan masyarakat serta
tindakan dehumanisasi dapat melanggar undang-undang khususnya undang-
undang nomor 39 tahun 1999 tentang hak asasi manusia.



Saran : Pada penelitian ini hanya membahas tentang bentuk
dehumanisasi dalam Novel Laut bercerita karya Leila s. Chudori dalam
bentuk ungkapan, sikap dan tindakan. Sehingga disarankan pada peneliti
selanjutnya untuk mengkaji lebih dalam bagaimana bentuk dehumanisasi
dalam Novel Laut bercerita.

Dalam menganalisis sebuah karya sastra akan lebih baik jika peneliti
terlebih dahulu memahami tentang karya murni maupun teori sastra
sehingga dalam meneliti karya sastra akan menjadi lebih mudah untuk
memahaminya. Instrument menjadi salah satu bagian yang penting
keberadaannya dan peneliti harus matang dalam merancang instrument
sehingga analisis dalam karya sastra akan lebih runtut dan sistematis.

Penikmat sastra yang berada dalam lingkungan masyarakat yang umum
hendaknya menjadi sesuatu yang penting adanya penelitian ini. Hasil
penelitian ini dapat dijadikan bahan dan acuan bagi pembaca khususnya
masyarakat Indonesia untuk mengingaatkan kembali tentang kekerasan yang
terjadi selama Orde baru dan perjuangan aktivis mahasiswa dimasa tersebut,
sehingga kejadian yang dialami pada masa tersebut tidak terulang kembali.
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